PEMBUATAN BRIKET SWAMEREKAT DARI CANGKANG

BUAH KELAPA SAWIT SEBAGAI SUMBER ENERGI





Bab ini menguraikan secara rinci langkah-langkah penelitian yang
dilakukan dalam proses penelitian agar terlaksana secara sistematis. Metode yang
dipakai adalah metode eksperimen dengan model rancangan acak lengkap, dimana
data yang diperoleh melalui serangkaian uji laboraturium. Dalam bab ini pertama
sekali dibahas tentang persiapan penelitian, yang terdiri dari waktu dan tempat
penelitian, bahan dan alat penelitian, lalu dilanjutkan prosedur yang terjadi dari
proses untuk menghasikan briket dan data pendukung lainnya. Penutup dari bab
ini juga dipaparkan cara memperoleh uji karakteristik dan analisis biaya serta
membandingkan nilai ekonomis yang dihasilkan dari briket tersebut.
3.2 Persiapan Prosedur Penelitian
3.2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium material FMIPA Universitas
Riau, dan di Laboraturium Dinas Pertambangan Pekanbaru Riau, yang
berlangsung selama ± 2 bulan.
3.2.2 Bahan dan Alat Penelitian
1. Bahan Penelitian
Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Limbah cangkang kelapa sawit
Limbah cangkang kelapa sawit merupakan salah satu bahan baku dalam
pembuatan briket, ada 3 macam jenis kelapa sawit yaitu dura, tenera,
pisifera, dalam penelitian ini jenis kelapa sawit yang digunakan adalah
dura (BBPPTP, 2013), karena memiliki cangkang yang tebal sehingga
sangat cocok dijadikan bahan baku pembuatan briket.
b. Limbah Ampas Tebu
Limbah ampas tebu merupakan salah satu bahan baku tambahan yang
manfaatkan sebagai bahan perekat alami dalam pembuatan briket, jenis
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tebu yang digunakan dalam penelitian ini adalah tebu bulu lawang, karena
jenis tersebut sangat sering digunakan sebagai bahan baku oleh penjual
tebu yang ada di Pekanbaru Riau.
2. Alat Penelitian
Pada penelitian ini digunakan beberapa macam alat penelitian. Alat-alat
penelitian digunakan sesuai dengan kegunaannya pada setiap penelitian. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1:






















Digunakan sebagai tempat untuk proses
karbonisasi limbah cangkang sawit dan limbah
ampas tebu
Digunakan untuk proses penumbukkan cangkang
kelapa sawit yang sudah dikarbonisasi
digunakan untuk mencacah ampas tebu yang
telah diprakarbonisasi
Digunakan untuk menghaluskan bahan cangkang
kelapa sawit dan ampas tebu
Digunakan untuk menyaring bahan baku yang
telah diball milling
Digunakan untuk mengukur berat adonan briket
yang akan dicetak.
Digunakan untuk tempat pencetak adonan briket
yang telah ditimbang
Digunakan untuk pemadatan briket dengan daya
tekan tertentu
Digunakan sebagai alat untuk mengeringkan
briket yang telah dicetak.




Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan penelitian yang harus
dilakukan. Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1:
Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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Pembuatan briket dari cangkang kelapa sawit dan ampas tebu ini terdapat
beberapa tahapan pekerjaan yang menggambarkan proses pembuatan briket.
Brikut tahapan-tahapan eksperimen dalam pembuatan briket dari cangkang kelapa
sawit dan ampas tebu :
1. Persiapan bahan Baku
Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah cangkang
kelapa sawit yang diambil di PT. Peputra Masterindo kec. Kapung Riau
dan limbah ampas tebu yang diambil dari penjual air tebu yang terletak di
sekitaran jalan naga sakti Pekanbaru Riau, kedua bahan baku tersebut lalu
dibersihkan kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari selama ± 2 hari
2. Proses Karbonisasi dan Pra Karbonisasi
Bahan baku cangkang kelapa sawit yang sudah dikeringkan tersebut lalu
dibakar didalam drum, drum diberi lubang kecil pada bagian atas agar
tetap ada udara yang masuk kedalam drum dan asap yang keluar dari
dalam drum dapat terlihat, untuk mempermudah proses pembakaran
digunakan minyak tanah untuk memancing timbulnya api, apabila semua
bahan baku telah menjadi arang, kemudian didinginkan dengan cara
mengeluarkan arang dari drum. Sedangkan ampas tebu dipanaskan
menggunakan oven dengan suhu 1000 selama 2 jam (Billah, 2009).
3. Penggilingan dan Penghalusan
Penggilingan dilakukan untuk menghancurkan arang cangkang kelapa
sawit, sedangkan ampas tebu dicacah menggunakan mesin grinder, setelah
dua bahan tersebut hancur, dilanjutkan lagi dengan penghalusan
menggunakan ball milling selama 20 jam (Taer, 2008), setelah itu disaring
dengan menggunakan ukuran 53 mesh (Bhattacharya et all, 1985),
permukaan yang seragam akan memudahkan bahan baku menempel dan
berikatan satu sama lainnya.
4. Penimbangan dan Pembuatan Adonan Briket
Serbuk arang cangkang kelapa sawit dan serbuk ampas tebu yang telah
disaring kemudian timbang dan dibuat adonan seberat 30 gram, penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor
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Penelitian hanya satu faktor (Komposisi campuran cangkang kelapa sawit
dan ampas tebu), (a : parameter yang akan diuji = 3 ) dan perlakuan (n:
perbedaan komposisi = 5), sehingga jumlah satuan percobaan adalah
sebanyak 3 x 5 = 15 buah.
Faktornya yakni :
A1 = 95 % cangkang sawit + 5 % ampas tebu
A2 = 90 % cangkang sawit + 10 % ampas tebu
A3 = 85 % cangkang sawit + 15 % ampas tebu
A4 = 80 % cangkang sawit + 20 % ampas tebu
A5 = 75 % cangkang sawit + 25 % ampas tebu
Perlakuan komposisi bahan yang dilakukan tersebut merujuk kepada buku
penelitian yang pernah dilakukan oleh Mutasim Billah pada tahun 2009,
dengan campuran serbuk gergaji kayu dengan memanfaatkan lignin sabut
siwalan sebagai bahan perekat alami.
5. Penekanan dan Pencetakan
Proses penekanan dilakukan untuk membantu proses pengikatan dan
pengisian ruang-ruang yang kosong, ukuran partikel yang kurang seragam
akan menyebabkan ikatan antar partikel serbuk arang kelapa sawit dan
ampas tebu kurang sempurna. Keteguhan akan meningkat seiring dengan
meningkatnya kerapatan briket yang dihasilkan penekanan dilakukan
menggunakan mesin press hidrolik dengan tekanan 2 ton (2500 KN/m2)
(Mulia, 2007), dan dibentuk dengan menggunakan cetakan berupa pipa
besi berdiameter 3,5 cm dan ditekan mengunakan besi padat berdiameter
3,3 cm.
6. Pengeringan
Briket yang sudah selesai dicetak lalu dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 100 0C selama 90 menit dan kemudian dibantu dengan cara
dijemur dibawah sinar matahari selama 1 hari (Mulia, 2007), tujuannya
untuk menurunkan kandungan air pada briket, sehingga briket cepat
menyala dan tidak berasap.
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3.3 Pengujian Karakteristik (Uji Proximate)
Pengujian proximate merupakan pengujian yang meliputi pengujian kadar
air, kadar abu, dan nilai kalor. Pengujian proximate ini dilakukan untuk mengukur
karektiristik bahan bakar padat.
1. Pengujian Nilai Kalor
Pengukuran kualitas nilai kalor dilakuan untuk setiap perlakuan dengan
menggunakan alat bomb calorimeter (kal/gr). Cara pengujian nilai kalor
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Tabung bomb calorimeter dibersihkan terlebih dahulu.
b. Ditimbang bahan bakar sebanyak 0.15 gram dan diletakkan dalam
cawan platina.
c. Dipasang kawan penyala pada tangkai penyala.
d. Cawan platina ditempatkan pada ujung tangkai penyala.
e. Tabung ditutup dengan kuat.
f. Dimasukin oksigen dengan tekanan 30 bar.
g. Tabung bomb ditempatkan dikalorimeter.
h. Kalorimeter ditutup dengan penutupnya.
i. Pengaduk air pendingin dihidupkan selama 5 menit.
j. Dicatat terperatur yang tertera pada thermometer.
k. Penyalaan dilakukan dan dibiarkan sekama 5 menit.
l. Dicatat kenaikan suhu pada termometer.
m. Dihitung nilai kalor
Nilai kalor dapat dihitung menggunakan persamaan yang telah dijelaskan
pada bab 2
2. Pengujian Kadar Air
Prinsip pengujian nilai kadar air adalah besarnya air yang terkandung
dalam suatu bahan atau produk yang akan menguap seluruhnya apabila
bahan tersebut dipanaskan pada suhu 100-110 0C. Untuk mengetahui kadar
air dari bahan kering dilakukan pengeringan menggunakan oven listrik dan
penjemuran dibawah sinar matahari. Kadar air dapat diperoleh dengan
menggunakan persamaan seperti yang telah dijelaskan pada bab 2
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3. Pengujian Kadar Abu
Abu adalah bahan yang tersisa apabila bahan bakar padat dipanaskan
hingga berat konstan. Semakin tinggi kadar abu maka akan semakin sulit
terbakar Pengujian kadar abu dapat dilakukan perhitungan dengan
menggunakan persamaan yang telah dijelaskan pada bab 2.
3.4 Analisis Biaya Produksi
Analisa biaya produksi bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya yang
dibutuhkan untuk pembuatan briket, Biaya dalam analisis ini meliputi semua
pengorbanan (input), termasuk dana yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk (output) dalam kurun waktu tertentu. Input tersebut terdiri atas biaya
bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
3.4.1 Harga Pokok Produksi
Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi briket berbahan baku
cangkang kelapa sawit dan ampas tebu dengan menggunakan metode full costing,
yaitu penentuan harga pokok produksi yang memasukkan seluruh komponen
biaya produksi sebagai unsur harga pokok, yang meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik
tetap, dan dijabarkan pada Tabel 3.2
Tabel 3.2 Perhitungan HPP dengan Metode Full Costing
Biaya Bahan Baku Rp xxx
Biaya Tenaga kerja Langsung Rp xxx
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp xxx
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp xxx   +
Harga Pokok Produksi
(Sumber: Mulyadi, 1999 )
Setelah melakukan perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode full costing, dilanjutkan dengan menentukan harga jual dari produk briket
yang diproduksi tersebut dengan margin 50%.
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3.4.2 Perbandingan Nilai Ekonomis
Menganalisa perbandingan harga briket cangkang kelapa sawit dan ampas
tebu dengan briket batu bara, minyak tanah, dan gas LPG, dilanjutkan dengan
membandingkan nilai ekonomis dari pemakain bahan bakar tersebut dengan
melakukan pecobaan memanaskan 1 liter air, serta ditambah dengan menghitung
nilai kalori persatuan rupiahnya (Widiarti, 2011).
3.5 Analisa
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka selanjutnya kita
dapat menganalisa lebih mendalam dari hasil pengolahan data tersebut. Analisa
tersebut akan mengarahkan pada tujuan penelitian dan akan menjawab pertanyaan
pada perumusan masalah.
3.6 Penutup
Penutup berisi kesimpulan dan saran dari penelitian. Kesimpulan ini
merupakan jawaban dari tujuan penelitian, apabila semua tujuan penelitian sudah
terjawab pada kesimpulan, berarti penelitian ini sudah benar. Saran merupakan
masukan kepada kekurangan penelitian ini sebagai perbaikan buat penelitian
selanjutnya.
